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ABSTRACTS

The Growth of Seedlings of Dendrobium sp. at Acclimatization in Response to Application of

Foliar Fertilizer in Various Frequency

The aim of the experiment was to investigate the appropriate frequency of foliar fertilizer application
of Hyponex and Gandasil D for the growth of seedlings of Dendrobium sp. at acclimatization stage.
Various frequency of application for both foliar fertilizers were trialed, i.e. once in 5 days, oncein 10
days, once in 15 days and control (without fertilizer). The results showed that the most appropriate
frequency for the application of Hyponex and Gandasil D for seedlings of Dendrobium sp. was once in

every 10 days.
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PENDAHULUAN

Anggrek Dendrobium merupakan bunga
potong anggrek yang paling populer dan paling
banyak diperjualbelikan di negara-negara Asia
Tenggara (Akter etal., 2007) . Menurut Kuehnle
et al. (2007), jenis anggrek ini memiliki tandan
bunga yang indah, warna, ukuran dan bentuk
bunga yang bervariasi serta periode bunga mekar
yang relatif lama yakni dari beberapa minggu
hingga beberapa bulan.

Di Bali, dimana bisnis florikultura berkembang
pesat, anggrek Dendrobium diperdagangkan
sebagai bunga potong, tanaman bunga dalam pot,
maupun dalam bentuk bibit dalam pot. Umumnya
bibit anggrek yang diperdagangkan dihasilkan
melalui kultur in-vitro di laboratorium, baik melalui
kultur biji maupun kultur organ.

Sebelum ditanam sebagai bibit dalam pot, bibit
anggrek hasil perbanyakan in-vitro memerlukan
suatu tahap penyesuaian terhadap cekaman
lingkungan yang baru, yang disebut tahap

aklimatisasi. Menurut Bojwani dan Razdan
(1983), tahap aklimatisasi ini merupakan tahap
yang paling krusial untuk menentukan keberhasilan
perbanyakan tanaman melalui kultur in-vitro,
sehingga perlu mendapat perhatian.

Salah satu faktor yang perlu mendapat
perhatian pada saat aklimatisasi adalah pemupukan
(Andriyani et al., 2006). Pemberian pupuk yang
tepat untuk tanaman anggrek adalah melalui daun
(Darmono, 1991).  Untuk tujuan efisiensi
penggunaan bahan kimia serta biaya maka
frekuensi pemberian pupuk daun penting untuk
mendapat perhatian. Frekuensi pemberian yang
tepat diperlukan untuk mendapatkan pertumbuhan
bibit yang paling optimal. Penyemprotan pupuk
daun yang terlalu sering dapat mengakibatkan
keracunan pada tanaman anggrek sehingga
tanaman akan kering, namun bila tidak diberi
pupuk daun maka pertumbuhan anggrek akan
lambat dan pertumbahan anakan relatif tidak ada
(Novizan, 2001). Frekuensi penyemprotan yang

171



AGROTROP, VOL. 2, NO. 2 (2012)

terlalu jarang kemungkinan memberikan
perbedaan yang kurang berarti dibanding tidak
disemprot, sehingga manjadi tidak efektif.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis pupuk
daun, yakni Gandasil D dan Hyponex (merk
dagang). Keduanya diformulasi untuk memacu
pertumbuhan vegetatif tanaman. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan frekuansi
penyemprotan yang paling efektif dari masing-
masing pupuk daun Gandasil D dan Hyponex hijau
yaitu frekuensi penyemprotan yang memberikan
pertumbuhan tebaik untuk bibit Dendrobium
hibrida pada saat aklimatisasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berlangsung selama 9 bulan,
dalam rumah plastik yang dilengkapi dengan
paranet, beralokasi didaerah Tanjung Bungkak,
Denpasar, Bali.

Bahan yang digunakan adalah bibit anggrek
Dendrobium hibrida berumur 12 bulan setelah
semai biji. Bibit anggrek dalam botol dikeluarkan
dan ditanam dalam komuniti pot (20 bibit per pot)
dengan media cacahan pakis campur mos. Setelah
3 bulan dalam komuniti pot, bibit yang tumbuh
vigor dipindah ke pot tunggal (1 bibit per pot)
dengan media yang sama untuk digunakan sebagai
bahan percobaan. Pot yang digunakan adalah pot
gerabah (tanah liat) dengan ukuran tinggi 8.5 cm
dan diameter 7 cm.

Penelitian ini menggunakan percobaan
tersarang dengan Rancangan Acak Kelompok
dengan 8 ulangan. Dalam penelitian ini, faktor F
(frekuensi) bersarang pada faktor P (jenis pupuk
daun). P adalah jenis pupuk daun yaitu Gandasil
D (Pg) dan Hyponex (Ph). F adalah frekuensi
penyemprotan yaitu tanpa disemprot pupuk daun
(Fo), 5 hari sekali (F1), 10 hari sekali (F2) dan
15 hari sekali (F3) sehingga perlakuan yang didapat
adalah sebagai berikut :

Pupuk daun Gandasil D (Pg) :
FO = tanpa disemprot dengan pupuk daun
(PgFO)
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F1 = penyemprotan 5 hari sekali dengan
Gandasil D (PgF1)

penyemprotan 10 hari sekali dengan
Gandasi D (PgF2)

penyemprotan 15 hari sekali dengan
Gandasi D (PgF3)

Pupuk daun Hyponex hijau (Ph) :

FO = tanpa disemprot dengan pupuk daun
(PhFO)
penyemprotan 5 hari sekali dengan
Hyponex (PhF1)
penyemprotan 10 hari sekali dengan
Hyponex (PhF2)
penyemprotan 15 hari sekali dengan
Hyponex (PhF3).

Aplikasi pupuk daun ini dilakukan selama 3
bulan (90 hari) dengan interval penyemprotan
seperti tersebut di atas. Pengamatan dilakukan
terhadap seluruh tanaman, dimulai 7 hari setelah
perlakuan penyemprotan yang terakhir.
Selanjutnya pengukuran variabel dilakukan
seminggu sekali. Variabel yang diamati adalah :
pertambahan tinggi tanaman ( mm), pertambahan
jumlah daun (helai), jumlah anakan (buah), berat
segar tanaman (mg) dan berat kering oven tanaman

(mg).

F2

F3

F1

F2

F3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman (mm)
Perlakuan pupuk daun Gandasil D (Pg)
dengan frekuensi penyemprotan 10 hari sekali
(PgF2) memberikan hasil tertinggi yaitu 5,250 mm
dan terendah pada kontrol (PgFO) yaitu 1,750 mm
(Tabel 1) Pupuk daun Hyponex (Ph), hasil terbaik
terhadap pertambahan tinggi tanaman juga
diperoleh pada frekuensi penyemprotan 10 hari
sekali (PhF2) yaitu 4,375 mm, diikuti oleh
frekuensi penyemprotan 15 hari sekali (PhF3), 5
hari sekali (PhF1) dan kontrol (PhF0) (Tabel 1)

Pertambahan Jumlah Daun (helai)
Pemberian pupuk daun Gandasi D (Pg)
dengan waktu penyemprotan 10 hari sekali (PgF2)
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memberikan nilai rata-rata jumlah daun tertinggi
yaitu 5,125 helai per tanaman. Nilai terendah
diperoleh pada kontrol (PgFO0) yaitu 1,500 helai
pertanaman (Tabel 1). Pemberian pupuk
Hyponex (Ph) dengan frekuensi penyemprotan 10
hari sekali (PhF2) mempunyai nilai rata-rata jumlah
daun yang tertinggi yaitu 3,375 helai, diikuti
berturut-turut oleh PhF3 (2,750 helai) PhF1 (2,500
helai) dan kontrol (1,250 helai) (Tabel 1).

Jumlah Anakan (buah)

Nilai rata-rata jumlah anakan pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Pemberian pupuk daun Gandasil D (Pg) dengan
waktu penyemprotan 10 hari sekali (PgF2)
memberikan nilai rata-rata jumlah anakan tertinggi
yaitu 2,750 buah per tanaman. Jumlah anakan
terendah yaitu 1,125 buah diperoleh pada
perlakuan kontrol (PgF0). Pemberian pupk daun
Hyponex (Ph) dengan waktu penyemprotan 10

hari sekali (PhF2) menghasilkan jumlah anakan
paling tinggi yaitu 2,500 buah per tanaman, diikuti
oleh PhF3 (1,750 buah), PhF1 (1,125 buah) dan
PhFO (1,000 buah).

Berat Segar Tanaman (mg)

Berat segar tanaman pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. Pupuk daun
Gandasil D (Pg) dengan frekuensi penyemprotan
10 hari sekali (PgF2) memberikan nilai rata-rata
berat segar tenaman tertinggi yaitu 1259,537 mg,
diikuti berturut-turut oleh perlakuan PgF3
(1142,580 mg) PgF0 (832,067 mg) dan PgF1l
(621,710 mg) Pemberian pupuk daun Hyponex
(Ph) dengan waktu penyemprotan 5 hari sekali
(PhF1) mempunyai nilai rata-rata berat segar
tanaman paling tinggi yaitu 1166,797 mg, diikuti
berturut-turut oleh perlakuan PhF3 (1020,977
mg), PhF2 (1000,773 mg) dan PhFO (879,683

mg).

Tabel 1. Pengaruh Frekwensi Penyemprotan Pupuk Gandasil D dan Hyponex terhadap
Pertambahan Tinggi Tanaman, Pertambahan Jumlah Daun, Jumlah Anakan, Berat
Segar Tanaman dan Berat Kering Tanaman.

Pertambahan Pertambahan ~ Jumlah Anakan ~ Bobot Segar Bobot Kering
Perlakuan Tinggi Jumlah Daun (buah) Tanaman (mg)  Tanaman (mg)
Tanaman (helai)
(mm)

Gandasi D
PgF0 1,750 a 1,500 a 1,125a 632,067 a 61,117 a
PgF1 2,875b 3,250 ¢ 1,625 b 621,710 a 65,683 a
PgF2 5,250 ¢ 5,125d 2,750 ¢ 1259,573 ¢ 118,817 a
PgF3 2,500 d 2,750 b 1,500d 1142,580 b 107,883 a
Hyponex
PhFO 1,625a 1,250 a 1,000 a 879,683 a 90,933 a
PhF1 2,500 b 2,500 b 1,125a 1166,797 ¢ 97,017 a
PhF2 4,375¢ 3,375¢ 2,500 ¢ 1000,773 b 97,000 a
PhF3 3,000 b 2,750 b 1,750 b 1020,977 b 93,833 a
BNT 5% 0,517 0,454 0,368 83,815 -
Gandasil D 3,094 3,156 1,750 913,973 88,375
Hyponex 2,875 2,468 1,594 1017,0575 94,696
Signifikansi ns ns ns * ns
Gandasil D vs
Hyponex

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
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Berat Kering Tanaman (mg)

Perlakuan frekuensi penyemprotan pada
pupuk Gandasi D maupun Hyponex berpengaruh
tidak nyata terhadap variabel berat kering
tanaman. (Tabel 1)

Secara umum, pemberian pupuk daun, baik
Gandasil D maupun Hyponex memacu
pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium jika
dibandingkan tanpa pemberian pupuk daun.
Gandasil D mengandung 14% unsur Nitrogen,
12% P205 dan 14% K20 dengan dilengkapi
unsur hara mikro Mn, B, Co, Cu, Zn, Mg dan
vitamin. Sedangkan kandungan hara pupuk
Hyponex adalah 20% Nitrogen, 20%P205 dan
20% K20 dengan dilengkapi unsur hara mikro
B, Fe, S, Co, Cu, Mn, Zn dan Mg. Peranan unsur
Nitrogen yang terkandung dalam pupuk daun
adalah untuk pertumbuhan vegetatif (Nashirah et
al, 2010). Nitrogen merupakan unsur esensial
dalam memproduksi protein, klorofil dan asam
nukleat pada tanaman (Scott, 2008). Unsur fosfor
dalam tanaman berfungsi dalam pembentukan sel
dan meningkatkan kualitas hasil tanaman
(Hardjowigeno, 1987). Kalium dibutuhkan
sebagai kation dalam fungsi enzim (Scott, 2008)
dan berperan penting dalam proses-proses seluler,
dibutuhkan untuk pembentukan pati, karbohidrat,
gula, sintesis protein serta pembelahan sel pada
akar dan organ tanaman yang lain (Nashirah et
al., 2010). Unsur mikro berperan dalam
pembentukan khlorofil, aktivator beberapa enzim
dalam sel tanaman (Rinsema, 1983).

Frekuensi penyemprotan yang memberikan
nilai tertinggi untuk variabel tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan dan berat kering tanaman
adalah 10 hari sekali, baik untuk Gandasil D
maupun Hyponex. Hal ini menunjukkan bahwa
penyemprotan pupuk daun dengan frekuensi yang
jarang tidak efektif, sedangkan penyemprotan yang
terlalu sering dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Novizan
(2001) yang menyebutkan bahwa pemberian unsur
hara yang melebihi batas optimal, justru
menghambat pertumbuhan tanaman karena terjadi
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gangguan metabolisme pada tanaman. Poole &
Sheeley (2013) menyebutkan bahwa antagonisme
antar nutrisi meningkat pada anggrek Cattleya jika
dipupuk terlalu sering.

Jika dibandingkan antar pupuk daun, tidak
terjadi perbedaan yang signifikan secara statistik,
kecuali untuk berat segar tanaman, dimana pupuk
daun Hyponex memberikan hasil yang lebih baik ,
sedangkan untuk berat kering tanaman, pupuk
daun Hyponex memberikan kecenderungan hasil
yang lebih baik (Tabel 1). Pupuk daun Hyponex
mengandung lebih banyak unsur N, P dan K (20-
20-20) dibandingkan Gandasil D (14-12-14) pada
konsentrasi pupuk daun yang sama ( yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 2 g per liter).
Selain itu kandungan unsur hara pada Hyponex
lebih lengkap dibanding Gandasil D. Hyponex
mengandung Fe yang tidak terdapat pada Gandasil
D. Unsur Fe (zat besi) berfungsi untuk
pembentukan khlorofil, kabohidrat, protein dan
enzim. Sedangkan sulfur berperan pada
pertumbuhan tanaman muda (Rinsema, 1983).
Sehingga secara keseluruhan fungsi unsur mikro
tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan yang
tercermin pada peningkatan berat segar dan berat
kering tanaman.

SIMPULAN DAN SARAN

Frekuensi penyemprotan 10 hari sekali (untuk
pupuk daun Hyponex dan Gandasil D)
memberikan hasil yang paling baik untuk memacu
pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium sp saat
aklimatisasi. Pupuk daun Hyponex memberikan
berat segar dan berat kering tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan Gandasil D.
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